
BAB III 

DONALD TRUMP DAN PERANG DAGANG AMERIKA SERIKAT  

DENGAN CHINA 

 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang kebijakan-kebijakan 

Presiden Donald Trump yang dikeluarkan dimasa pemerintahannya. Kebijakan 

tersebut menjadi kontroversial sebab menimbulkan adanya perang dagang antara 

Amerika Serikat dengan China. Dimana perang dagang tersebut akan 

mempengaruhi perekonomian Amerika dan juga China. 

 Namun sebelum masuk dalam pembahasan tersebut, penulis terlebih dulu 

akan menjelaskan biografi Donald Trump. Kemudian dilanjutkan dengan 

bagaimana strategi Donald Trump dari masa kampanye hingga bisa terpilih menjadi 

Presiden Amerika Serikat. Serta janji-janji yang dikemukakan Trump sehingga 

dapat mendorong beliau menang dalam pemilihan presiden tahun 2016. 

 

A. Donald Trump 

1. Profil Donald Trump 

Donald Trump dikenal sebagai Presiden Amerika Serikat ke-45 yang 

menjabat sejak tahun 2017. Beliau sebelumnya terkenal sebagai pebisnis dan 

pengusaha yang sukses. Sosoknya juga dikenal sebagai sosok yang kontroversial. 

Di tahun 2016, beliau maju sebagai kandidat presiden Amerika Serikat dari partai 



Republik. Beliau pun menjadi presiden AS terpilih mengalahkan kandidat lain, 

Hillary Clinton. 1 

Donald Trump lahir di kota New York City, New York, Amerika Serikat. 

Tanggal lahir Donald Trump yaitu pada tanggal 14 Juli 1946. Ayah Donald Trump 

adalah Fred Trump. Beliau merupakan keturunan Jerman. Sedangkan Ibu Donald 

Trump adalah Mary Anne. Beliau merupakan wanita asal Skotlandia. Orang tuan 

Donald Trump menikah pada tahun 1936 dan menetap di wilayah Queens. 

 

 

 

 

 

   Gambar 1.1. Donald Trump 

Trump memulai karir bisnis di bidang real estate milik ayahnya. Beliau 

kemudian menjadi presiden Trump Organization yang membawahi beberapa 

perusahaan lainnya. Pada tahun 1983, beliau membangun Trump Tower, yang 

merupakan sebuah gedung pencakar langit komersil di Midtown Manhattan.2 
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Kemudian Trump mengembangkan bisnisnya dengan membangun hotel, casino, 

dan bisnis properti lain. 

Donald Trump memiliki 5 orang anak. Tiga anak pertama Donald Trump 

merupakan hasil pernikahan dengan istri pertamanya, yaitu Ivana Zelnickova. 

Ketiga anaknya yaitu Donald Trump Jr, Ivanka Trump, Eric Trump. Anak keempat 

Trump merupakan hasil dengan istri keduanya, Marla Maples yaitu Tiffany Trump. 

Sedangkan anak kelima Donald Trump merupakan hasil pernikahan dengan istri 

ketiganya, Melania Knauss yaitu Barron Trump. 

Istri ketiga Donald Trump sekaligus istri Donald Trump sekarang adalah 

Melania Knauss, kini dikenal dengan nama Melania Trump. Keduanya menikah 

sejak tahun 2005 dimana keduanya dianugerahi seorang anak. Melania Trump 

menjadi Ibu Negara Amerika Serikat atau first Lady of the United States saat 

Donald Trump menjabat sebagai presiden Amerika Serikat. 

Karir Trump tak selalu berjalan dengan mulus. Beliau pun pernah 

mengalami kegagalan dan bangkrut. Trump kemudian mulai mengembangkan 

bisnis klub golf yang terkenal. Beliau juga mulai merambah bidang olahraga 

baseball. Beliau juga sempat menjadi pemilik dari beberapa kontes kecantikan 

dunia, mulai dari Miss Universe, Miss USA hingga Miss Teen USA, mulai tahun 

1996 hingga 2015. Trump juga mendirikan Donald J. Trump Foundation di tahun 

1998.3 

Trump juga mulai merambah karir politik. Beliau mulai masuk partai 

Republik sejak tahun 1987. Beliau mulai kembali aktif di dunia politik sejak era 
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2000-an. Sejak tahun 2011, Trump mulai menentang kebijakan dari presiden 

Amerika saat itu, Barack Obama. Di tahun 2015, beliau mengumumkan akan maju 

sebagai kandidat presiden Amerika. Beliau pun mengundang beberapa kontroversi, 

mulai dari isu rasis, imigran ilegal, skandal pajak, kasus di masa lalu, Islamophobia 

hingga black campaign terhadap lawan politiknya, Hillary Clinton. 

 

2. Donald Trump dan Kampanye Pemilihan Presiden  

Perhatian rakyat Amerika Serikat dan juga masyarakat internasional tertuju 

pada kampanye sejak awal tahun 2016 dan pemilihan pendahuluan di negara-negara 

bagian Amerika Serikat sebagai bagian dari pemilihan presiden pada bulan 

November. Terdapat banyak hal yang menarik terkait dengan kampanye dan 

pemilihan presiden tersebut. Di antaranya adalah dinamika perolehan jumlah 

delegasi setiap kandidat yang dihasilkan dari pemilihan pendahuluan, saling serang 

secara verbal antarkandidat – khususnya di Partai Republik, sampai pada berbagai 

kontroversi yang dimunculkan oleh milyuner Donald Trump. Sekalipun 

mengeluarkan banyak pernyataan yang membuat orang bingung atau bahkan 

marah, ternyata Trump kemudian berhasil mengamankan nominasi Partai Republik 

saat konvensi di Cleveland.  

Kubu Partai Demokrat juga menunjukkan dinamika yang tidak kalah 

menariknya. Setelah sempat diramaikan oleh beberapa kandidat, persaingan 



terakhir melibatkan mantan Ibu Negara dan Menteri Luar Negeri Hillary Clinton 

dan Senator dari negara bagian Vermont Bernie Sanders.4 

Ketika suaminya Bill Clinton menjadi presiden selama delapan tahun 

Hillary Clinton yang menjadi first lady, pernah menjabat sebagai Secretary of State 

atau Menteri Luar Negeri pada masa pemerintahan pertama Barack Obama (2009-

2013). Tiga slogan lain yang ia gunakan dalam berkampanye adalah “Hillary for 

America”, “I’m with Her” dan “We are Stronger Together”. Clinton sangat 

menekankan pada kekuatan (power), hegemoni, dan keamanan nasional terutama 

dalam urusan kebijakan luar negeri. Sepak terjang Clinton dari saat menjadi senator 

hingga menteri luar negeri menunjukkan betapa ia cenderung menyukai 

penggunaan militer dan perang dalam kebijakan luar negeri Amerika Serikat. 

Clinton sangat pro pasar bebas dan melihat bahwa isolasi atau menutup diri dari 

persaingan internasional bukanlah kebijakan yang sesuai dengan semangat 

Amerika Serikat.  

Namun demikian, Clinton juga menyeimbangkan pandangannya dengan 

mengatakan akan mendukung setiap usaha untuk mengurangi pengaruh negatif 

China dan melindungi pekerja Amerika di pasar global. Namun, terdapat satu hal 

yang mengejutkan dari Clinton, yaitu penolakannya terhadap Kemitraan Asia-

Pasifik (Trans Pacific Partnership).5 

Di kubu Donald Trump, bergema slogan kampanye “Make America Great 

Again” dari Donald Trump yang sesuai dengan visi dan misi kepemimpinannya. 
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Perbaikan sistem di dalam negeri dan restorasi kekuatan hegemoni Amerika Serikat 

di level dunia merupakan kunci kampanye Trump untuk menarik massa, khususnya 

warga Amerika konservatif yang akhir-akhir ini memiliki keresahan terhadap 

imigrasi dan terorisme.  

Banyak pidato Trump yang mengandung substansi kekerasan dan rasisme. 

Secara langsung Trump merespon isu-isu tersebut dan menyatakan posisinya yang 

kontroversial. Pernyataannya mengenai isu terorisme dan Islam “radikal”, 

misalnya, direspon negatif oleh kalangan muslim di Amerika Serikat dan dunia 

internasional. Trump cenderung vokal terhadap isu Islam “radikal” dan terorisme, 

bahkan sampai ia berjanji untuk tidak hanya membatasi, tetapi melarang masuknya 

imigran yang berasal dari negara-negara Islam yang diduga menjadi asal terorisme.6  

Pengetatan peraturan tentang imigran ilegal melalui program pembangunan 

dinding yang akan dibangun sepanjang perbatasan dengan Meksiko merupakan 

salah satu fokus kebijakan yang menjadi prioritas Trump mengenai keamanan 

nasional adalah. Rencana kebijakan tersebut akan secara drastis mengurangi tingkat 

kejahatan di Amerika Serikat, seperti penyelundupan yang dilakukan oleh kartel 

narkotika dan tindak kriminal lainnya, termasuk kekerasan dan pemerkosaan yang 

dianggap bersumber dari meningkatnya angka imigran yang masuk melewati 

perbatasan secara ilegal menurut Trump. Menurut Trump pengetatan sistem 

imigrasi akan membuat angka pengangguran di Amerika menurun, mengingat 

lapangan pekerjaan selama ini didominasi oleh kaum pekerja yang berlatar 

belakang imigran. Maka tak pelak, rencana kebijakan imigrasi ini menimbulkan 
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polemik, khususnya di antara imigran Hispanik yang menganggap Trump secara 

tidak langsung menilai mereka sebagai sumber permasalahan yang dialami 

Amerika selama ini.  

Trump pertama kali mengeluarkan pernyataan tentang kebijakan luar negeri 

saat menghadiri undangan Center for the National Interest di Washington, D.C., 

April 2016. Trump memfokuskan beberapa postur kebijakan luar negeri yang 

menurutnya ideal bagi Amerika Serikat, sesuai dengan slogan kampanyenya yang 

bertujuan untuk membuat Amerika kembali disegani di kancah politik dunia.7 

Trump kemudian mengatakan bahwa ia akan mengaplikasikan “America First” 

dalam kebijakan luar negerinya.8 “America First” yang dimaksudkan oleh Trump 

adalah memprioritaskan warga Amerika Serikat dan keamanannya terkait dengan 

kebijakan luar negeri. Trump mengatakan bahwa warga AS menjadi prioritas di 

dalam setiap keputusan kebijakan luar negeri ketika dia kelak menjadi presiden.9 
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3. Terpilihnya Donald Trump Menjadi Presiden Amerika Serikat Ke-45 

Keberhasilan Donald Trump dalam memenangkan Pemilihan Presiden 

Amerika Serikat tidak terlepas dari strategi kampanyenya melalui media online 

seperti sosial media di internet. Donald Trump memiliki strategi kampanye di sosial 

media jauh lebih agresif dibandingkan Hillary Clinton. Donald Trump mampu 

menarik perhatian warga Amerika melalui pernyataan-pernyataannya di media 

Twitter. Berdasarkan hasil studi sebuah lembaga riset bernama Project on 

Computational Propaganda, mengatakan bahwa akun twitter Donald Trump 

dengan nama pengguna @realDonaldTrump, memiliki 18,9 juta kicauan dengan 

hashtag berbau politik sepanjang kampanye pemilihan Presiden AS berlangsung 

meskipun seperti diketahui bahwa 17,9% di antara kicauan tersebut berasal dari 

‘automated accounts’ yang dikenal sebagai akun bot.10 

Akun bot milik Donald Trump tersebut dalam sehari mampu melontarkan 

kicauan berbau politik hingga 50 kali. Persentasenya bahkan mengalami 

peningkatan hingga menyentuh angka 27% jelang pemilihan umum dimulai. Bila 

dirinci, kicauan soal Donald Trump lebih dominan jika dibandingkan kicauan 

Hillary Clinton. Secara angka, kicauan soal Donald Trump mendominasi hingga 

81,9% jika di bandingkan Hillary Clinton. Melalui akun Twitter, Donald Trump 

dapat menyebarkan berbagai ide, termasuk isi kampanye, serta informasi tersebar 

dengan cepat dan luas ke seluruh follower (pengikut).11 Menurut Donald Trump, 

media sosial seperti Twitter dan Facebook juga berguna sebagai alat untuk 
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menyerang balik berbagai pemberitaan negatif mengenai dirinya di depan para 

netizen (pengguna internet).12 

Sementara peran media offline bagi kampanye Donald Trump tidak lebih 

sebagai media untuk mengangkat namanya di mata publik seperti contoh surat 

kabar. Artinya adalah selama kampanye pada pemilu Presiden AS tahun 2016,  

Donald Trump turut menjadi bahan berita di beberapa koran atau surat kabar 

Amerika meskipun sebagian besar mengenai pemberitaan negatif.  

Sedangkan hasil akhir dari dari pemilihan presiden Amerika Serikat pada 

tahun 2016 dimenangkan oleh kubu Donald Trump. Hasil Pemilihan Umum 

Presiden (Pemilu) Amerika Serikat tahun 2016 menyulut kekesalan sebagian 

masyarakat setempat. Pasalnya, Donald Trump dinyatakan memenangkan pemilu 

yang baru saja usai ini. Dilansir dari The New York Times, pria yang bernama asli 

Donald John Trump ini mendapatkan voting terbanyak di beberapa Florida, North 

Carolina, Ohio, dan Pennsylvania.13 

Kemenangan Donald Trump juga dilatar belakangi dengan beberapa 

kelompok. Diantaranya yaitu kelompok “Gelombang Putih”. Dimana kelompok 

tersebut merupakan kelas pekerja kulit putih terutama yang tidak mengenyam 

pendidikan universitas, laki-laki dan perempuan. Mereka beramai-ramai 

meninggalkan Demokrat dan memilih calon dari partai Republik yaitu Donald 
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Trump. Suara di Negara Bagian Ohio, Florida, dan Carolina utara semuanya 

mengarah ke Trump.14 Mereka yang tinggal di pedesaan menggunakan suara, antara 

lain dengan tujuan suara mereka didengar. Mereka inilah yang selama ini merasa 

ditinggal oleh kalangan mapan. 

Setelah menang di negara bagian Ohio, kandidat presiden dari Partai 

Republik Donald Trump kembali menang di daerah-daerah kunci. Kali ini, Trump 

meraup perolehan suara besar di Florida dan Carolina Utara, sekaligus menjadi 

pukulan telak bagi Hillary Clinton. Hal tersebut dikarenakan memenangkan dua 

negara bagian di wilayah selatan AS ini dianggap sangat menentukan bagi kedua 

kandidat. 

Kewarganegaraan, ras, dan etnis merupakan bagian penting dari indetitas 

kebanyakan orang. Faktor-faktor ini sangat berarti bagi sebagian orang, namun rasa 

keanggotaan dan kesadaran terhadap kelompoknya dalam masyarakat, berbeda-

beda di setiap segmen masyarakat Amerika. 

Seringkali mudah untuk melihat penanda dari identitas tiap kelompok, dari 

jenis-jenis musik, makanan, atau pakaian, misalnya. Namun terkadang ketika 

simbol atau bahasa memiliki kesamaan dengan kelompok lain, akan menjadi lebih 

sulit untuk dibedakan. 

Pada tahun 2015, kata-kata Make America Great Again atau merupakan 

slogan Trump yang sederhana namun kuat. Seiring berjalannya waktu, slogan 
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tersebut semakin tertanam menjadi arti khusus yang menggambarkan perhatian dan 

pilihan dari seperangkat kepentingan masyarakat kulit putih Amerika. 

Pengajuan Trump tersebut merupakan bentuk permintaan kelompok politik 

atau identitas politik, dan sebagai presiden, Ia akan terus fokus terhadap ancaman-

ancaman terhadap identitas kulit putih. Rata-rata, 28 persen masyarakat kulit putih 

merasa bahwa akan sangat mungkin masyarakat kulit putih kesulitan mendapat 

pekerjaan karena para minoritas juga mengincar pekerjaan yang sama. Kurang lebih 

setengah dari masyarakat kulit putih menjawab kemungkinan kecil atau menengah. 

Hanya 21 persen yang menganggap bahwa hal tersebut tidak mungkin sama 

sekali.15 

Namun Trump terus melanjutkan usahanya untuk mengingatkan para 

masyarakat Amerika kulit putih mengenai status mereka, sehingga dapat 

meningkatkan jumlah masyarakat kulit putih yang menilai diri mereka melalui 

pandangan rasial. Hal ini adalah salah satu cara kampanye dan kepresidenannya 

dapat membentuk opini publik dan politik. 

Trump memanfaatkan pemahaman masyarakat kulit putih yang sudah 

berpikir bahwa terdapat ancaman terhadap kulit putih, dan Trump membentuk 

pemahaman bagaimana kulit putih menilai diri mereka karena status kelompok 

mereka. 
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Trump mendapatkan suara terbanyak dibandingkan dengan kandidat 

presiden Amerika Serikat lainnya. Pada akhir penghitungan, dia mendapat 279 

suara. Sementara Hillary hanya mendapat 228 suara. 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1.2. Gambar Hasil Perolehan Pemilihan Presiden 2016 beserta Wilayah  

 



4. Program-Program Kampanye Donald Trump 

Selama kampanye Donald Trump menyampaikan beberapa program atau 

kebijakan dalam negeri yang akan diterapkan ketika terpilih menjadi Presiden 

Amerika Serikat selanjutnya. Donald Trump menyampaikan akan membuat 

kebijakan ekonomi dalam negeri yang  terfokus pada penguatan iklim pengusaha 

dan pebisnis dalam negeri. Kebijakan ekonomi dalam negeri Donald Trump akan 

akan memusatkan perhatian pada penciptaan lapangan pekerjaan dan pemangkasan 

pajak.16 

 

a. Penciptaan Lapangan Pekerjaan dan Pemangkasan Pajak 

Sebagai presiden, Trump ingin mengembalikan kejayaan Amerika Serikat. 

Karena itu dia mendorong rakyat untuk membeli produk Amerika Serikat dan 

mempekerjakan warga Amerika Serikat sebagai pegawai. Tak hanya sekedar 

slogan, sebagai presiden baru, Trump berjanji akan menciptakan 25 juta lapangan 

kerja baru dalam 10 tahun ke depan. 

Presiden Amerika Donald Trump kembali menegaskan komitmen 

“America First” atau “Amerika yang Pertama” dalam hampir semua kebijakan 

yang disampaikannya. Salah satu hal yang disoroti Trump adalah terciptanya jutaan 
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lapangan kerja di Amerika Serikat. Hal tersebut dikarenakan bahwa angka 

pengangguran di AS menyentuh level terendah dalam 45 tahun.17  

Trump telah ingin mengembalikan penguasaan ekonomi ke tangan Amerika 

Serikat. Jumlah pengangguran akan ditekan Trump dengan menggenjot sektor 

industri manufaktur di Amerika Serikat. Karena itu dia memenangkan suara pemilu 

di wilayah yang menjadi kunci industri manufaktur, seperti Wisconsin, Michigan, 

dan Pennsylvania. 

Memang benar, Amerika Serikat telah kehilangan 5 juta lapangan pekerjaan 

di sektor manufaktur sejak tahun 2000. Hampir semua dari 11 juta lapangan kerja 

yang tercipta di bawah kepemimpinan Presiden Barack Obama, datang dari sektor 

jasa.18 

Tingkat kesejahteraan pegawai di bawah Obama disebut tidak meningkat 

pasca krisis 2008. Penghasilan kelas menengah masih di bawah saat periode akhir 

1990an. Karena itu dalam pidato inagurasinya, Trump berjanji, "Kami akan 

membuat Amerika sejahtera lagi." 

Saat kampanye, Trump membuka rencananya di situs miliknya. Rencana itu 

antara lain meningkatkan anggaran infrastruktur, lalu memangkas tarif pajak untuk 

bisnis dan individu, menata kembali perjanjian-perjanjian perdagangan, terutama 

dengan China dan Meksiko. Trump merencanakan pengurangan defisit 
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perdagangan dengan menekan impor. Bagi Trump, perdagangan akan menentukan 

penciptaan lapangan pekerjaan. Pemangkasan defisit perdagangan akan dilakukan 

terhadap beberapa negara, diantaranya China, Jepang, Korea Selatan, dan 

Meksiko.19 Selain itu Trump pun berencana akan membatalkan perjanjian mitra 

Trans Pacific Partnership (TPP), karena menurut Trump dengan bergabung dengan 

kemitraan tersebut akan mempersulit warga Amerika Serikat untuk mendapatkan 

pekerjaan.  

Donald Trump memulai kampanyenya untuk memangkas tarif pajak 

korporasi dan individu dan mengajukan proposal tersebut sebagai hentakan 

ekonomi yang akan meningkatkan tenaga kerja di Amerika Serikat. 

Mengenai kebijakan ekonomi dalam negeri, Donald Trump dalam 

kampanye berjanji akan melakukan pemotongan pajak apabila terpilih menjadi 

Presiden Amerika selanjutnya. Pemotongan pajak yang dimaksud adalah 

pemotongan pajak perusahaan. Saat itu pajak perusahaan di Amerika Serikat 

mencapai 35% dan karena tingginya pajak perusahaan tersebut mengakibatkan 

perusahan-perusahan besar di Amerika Serikat pindah ke negara lain.20  

Selain pemotongan pajak perusahaan, Donald Trump juga berjanji akan 

menghilangkan pajak real estate serta mengurangi pajak individu masyarakat 

Amerika Serikat. Program yang dijanjikan Donald Trump dalam rangka 

mengurangi angka pengangguran di Amerika adalah akan menciptakan 25 juta 
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lapangan pekerjaan  pada masa pemerintahannya. Donald Trump juga 

menyampaikan akan meningkatkan penyerapan lapangan kerja di sektor 

manufaktur. Menurut Donald Trump, penyerapan lapangan kerja di sektor 

manufaktur dapat dilakukan dengan mengurangi tarif pajak perusahaan AS dari 

35% menjadi 15%, sehingga akan meningkatkan investasi di bidang infrastruktur 

dan manufaktur. Donald Trump menyatakan bahwa kebijakan menurunkan pajak, 

memotong defisit perdagangan, dan menghapus peraturan yang menghambat 

investasi akan meningkatkan penciptaan lapangan kerja di Amerika Serikat.  

Trump juga berpendapat dengan adanya pemangkasan pajak ini, usaha kecil 

dan peternakan dapat lebih mudah dikendalikan. Trump juga berpendapat bahwa 

usulan perubahan pada sistem pajak penghasilan akan membuat warga Amerika 

Serikat dengan kelas menengah akan memiliki lebih banyak pendapatan. 

 

b. Proteksionisme Ekonomi Amerika Serikat 

Proteksionisme adalah ketika suatu negara berusaha melindungi industrinya 

sendiri dari persaingan internasional. Proteksionisme mencakup upaya apa pun oleh 

suatu negara untuk memberlakukan pembatasan perdagangan barang dan jasa.  

Tujuan utama proteksionisme adalah melindungi bisnis dan industri dalam negeri 

dari persaingan di luar negeri dan mencegah hasil yang dihasilkan semata-mata dari 

interaksi kekuatan pasar penawaran dan permintaan.  

Presiden Amerika Serikat Donald Trump mengemukakan sejumlah 

kebijakan populis dan nasionalisnya pada pidato perdananya. Beliau menegaskan 

kebijakannya akan mengedepankan kepentingan Amerika Serikat di atas segalanya. 



Menurut Trump, wilayah Amerika Serikat harus dilindungi dari negara-negara lain 

yang memproduksi barang-barang Amerika Serikat, "mencuri" perusahaan-

perusahaan Amerika Serikat, dan menghancurkan lapangan kerja Amerika Serikat. 

Trump juga berpendapat bahwa dengan menggunakan sistem proteksi akan 

berujung pada kemakmuran yang besar dan kekuatan.21 Beliau juga menegaskan 

tujuannya untuk memproduksi barang di Amerika Serikat, merekrut pekerja 

Amerika Serikat, dan membuat setiap kebijakan terkait perdagangan, perpajakan, 

imigrasi, dan kebijakan luar negeri dengan mempertimbangkan kepentingan rakyat 

Amerika Serikat. 

Proteksionisme mengacu pada tindakan dan kebijakan pemerintah yang 

membatasi atau membatasi perdagangan internasional, seringkali dengan maksud 

melindungi bisnis dan pekerjaan lokal dari persaingan asing.22 Kelebihan 

proteksionisme adalah subyek perdebatan sengit.  Para kritikus berpendapat bahwa 

dalam jangka panjang, proteksionisme sering melukai orang-orang yang 

dimaksudkan untuk dilindungi dengan memperlambat pertumbuhan ekonomi dan 

mendorong harga, menjadikan perdagangan bebas sebagai alternatif yang lebih 

baik.  Para pendukung proteksionisme berpendapat bahwa kebijakan memberikan 

keunggulan kompetitif dan menciptakan lapangan kerja.  Kebijakan proteksionis 

dapat diimplementasikan dalam empat cara utama: tarif, kuota impor, standar 

produk, dan subsidi pemerintah. 
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Ada tiga jenis tarif , juga disebut bea masuk, yang dapat diterapkan untuk 

langkah-langkah perlindungan.  Semua bentuk tarif dibebankan dan dikumpulkan 

oleh pemerintah untuk menaikkan harga impor hingga sama atau melebihi harga 

lokal.  Tarif ilmiah dikenakan untuk menaikkan harga produk ke pengguna akhir.  

Tarif titik bahaya diterapkan ketika industri yang kurang efisien berada dalam 

bahaya penutupan karena ketidakmampuan untuk bersaing dalam penentuan harga.  

Tarif pembalasan dapat digunakan sebagai respons terhadap tarif berlebihan yang 

dibebankan oleh mitra dagang.  

Kuota perdagangan adalah hambatan non-tarif yang diberlakukan untuk 

membatasi jumlah produk yang dapat diimpor selama periode waktu tertentu.  

Tujuan kuota adalah untuk membatasi pasokan produk yang ditentukan, yang 

biasanya menaikkan harga dan memungkinkan bisnis lokal untuk memanfaatkan 

permintaan yang tidak terpenuhi.23  Kuota juga diberlakukan untuk mencegah 

dumping , yang terjadi ketika produsen asing mengekspor produk dengan harga 

lebih rendah dari biaya produksi.  Embargo , di mana impor produk yang ditunjuk 

dilarang, adalah jenis kuota yang paling parah. 

Dengan berbekal slogan make America Graet Again, Trump berusaha 

membawa keadaan ekonomi Amerika Serikat menjadi lebih baik. Berbekal 

proteksionisme yang didalamnya menggunakan pembatasan seperti tarif untuk 

meningkatkan industri negara, dan melindunginya dari persaingan asing. 

Pemerintahan Trump mengklaim Amerika Serikat terlalu bergantung pada negara 

lain untuk memenuhi kebutuhan logamnya, dan Trump berpendapat bahwa 
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Amerika Serikat tidak dapat memenuhi kebutuhan senjata atau kendaraan  dengan 

memproduksi melalui industrinya sendiri jika terjadi perang. 

Secara teori, mengenakan pajak baja dan aluminium asing akan berarti 

perusahaan Amerika Serikat akan membeli dan bergantung pada produksi baja 

lokal. Pemikirannya adalah bahwa akan meningkatkan industri baja dan aluminium 

Amerika Serikat, karena lebih banyak perusahaan akan ingin membeli barang-

barang mereka. Harga baja dan aluminium akan naik di Amerika karena akan ada 

lebih sedikit barang-barang ini datang dari luar negeri - sehingga permintaan yang 

lebih besar untuk baja lokal akan mendorong harga, mengangkat keuntungan bagi 

para pembuat baja. 

Dengan menerapkan Proteksionisme, Trump berusaha menerapkan 

kebijakan demi melindungi pengusaha dan industri dalam negerinya. Trump 

berusaha menciptakan suatu perlindungan terhadap kesejahteraan industri dalam 

negerinya. Bagi Trump, dengan melindungi industrinya dapat meningkatkan 

kesejahteraan serta keamanan Amerika Serikat. Dengan slogan Make America 

Great Again, Trump berusaha membangkitkan kembali Amerika melalui 

perlindungan dalam negerinya, dengan adanya proteksionisme Trump percaya akan 

berusaha meingkatkan kesejahteraan Amerika Serikat. 

 Pemerintahan Donald Trump terus mengeluarkan kebijakan-kebijakan demi 

menerapkan slogan Make America Great Again. Hal tersebut didasari oleh 

keinginan Donald Trump untuk membuat rakyat Amerika Serikat sejahtera. Salah 

satu cara Trump yakni dengan melindungi industri dalam negeri yakni dengan 

meningkatkan tarif pajak dari produk-produk yang berasal dari luar Amerika 



Serikat. Dimana dengan menekan pajak sehingga mempengaruhi harga jual produk 

dari luar, sehingga masyarakat Amerika akan lebih berminat untuk membeli produk 

lokal. Dengan naiknya pemasaran produk lokal maka dapat melindungi produsen 

dalam negeri.  

 Dalam masa kampanyenya Trump berjanji akan memberikan lapangan 

pekerjaan untuk rakyat Amerika Serikat. Kebijakan Trump lainnya yakni adanya 

pemangkasan tarif industri dalam negeri, sehingga akan hilang sedikit hambatan 

tarif dalam negeri Amerika. Selain itu, Trump juga melakukan proteksionisme 

ekonomi. Dimana dalam janji Trump tersebut, Trump mengemukakan untuk 

menaikan tarif produk asing dan memberikan batasan atas produk asing. Dimana 

hal tersebut dilakukan Trump untuk memberikan akses bagi produk dalam negeri 

untuk menguasai pasar Amerika Serikat. Dengan adanya kebijakan proteksi 

tersebut makan akan membuat harga produk asing meningkat sehingga harga 

produk lokal akan lebih terjangkau. Hal tersebut akan memberikan dampak naiknya 

pemasukan dalam negeri Amerika Serikat. 

 Setelah terpilihnya Trump menjadi presiden Amerika, diawal masa 

kepemimpinannya Trump telah mengeluarkan kebijakan untuk produk asing. 

Kebijakan tersebut yaitu penaikan tarif impor produk China. Trump terus 

melontarkan kebijakan-kebijakan sesuai dengan apa yang dijanjikannya selama 

kampanye. Dimana kebijakan tersebut berdampak menimbulkan perang dagang 

antara Amerika Serikat dengan China. Namun dengan adanya kebijakan tersebut 

tidak hanya timbul dampak negatif namun juga dampak positif yakni dibukanya 

kembali pabrik Granite City Works Steel.co. 

 


